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ABSTRACT

One of the problems in learning Indonesian is the difficulty of students in expressing
their thoughts in writing narrative essays. Difficulties faced by students such as
difficulty using word choices, determining themes, developing frameworks. Based on
these problems, this study seeks to improve the skills of writing narrative essays by
using serial images as media. The research method used a Classroom Action Research
(CAR) design with fourth grade students at SDN Sadari 1 Majalengka as the subject.
Data collection techniques used are observation, tests, and field notes. The data that
has been collected was analyzed using qualitative and quantitative descriptive analysis
techniques. The results of the study indicate that the use of serial images media can
improve students' ability in writing narrative essays. Thus, learning to write narrative
essays is effectively carried out using serial image media.
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ABSTRAK

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah kesulitan
siswa dalam menuangkan pikiran untuk menulis karangan narasi. Kesulitan yang
dihadapi siswa seperti kesulitan menggunakan pilihan kata, menentukan tema,
mengembangkan kerangka. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
berusaha meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dengan
menggunakan media gambar berseri. Metode penelitian menggunakan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek siswa kelas IV SDN Sadari 1
Majalengka. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan
catatan lapangan. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dengan
penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis karangan narasi. Dengan demikian pembelajaran menulis karangan narasi
efektif dilakukan dengan menggunakan media gambar berseri.
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang sangat
penting bagi para siswa, di samping keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca, baik selama
mengikuti pendidikan maupun dalam kehidupannya di masyarakat. Keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis. Oleh
karena itu, pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang sangat strategis/penting dalam
pendidikan dan pengajaran. Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan
(Fajriah, 2017; Permana & Indihadi, 2018). Menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran,
perasaan dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Widyastuti & Iswara, 2017). Tinggi rendahnya
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kemampuan menulis dipengaruhi oleh intensitas pembinaan dan latihan yang dilakukan. Dengan kata
lain, kemampuan menulis tidak mungkin timbul secara alami, tetapi memerlukan latihan dan pembinaan
(Sutarna, 2016). Salah satu kemampuan menulis yang menjadi perhatian adalah menulis karangan narasi.

Narasi adalah karangan yang menceritakan tentang peristiwa berdasarkan fiktif atau nonfiktif.
Narasi dapat berupa pengalaman pribadi, informasi, cerita imajinasi, atau biografi yang tersusun secara
kronologis (Stephen & Muriel, 2013). Siswa sekolah dasar memperoleh pembelajaran menulis karangan
sederhana di kelas tiga. Kemudian, pembelajaran menulis karangan narasi diperoleh siswa di kelas empat.
Menulis karangan narasi bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam penyampaian ide,
gagasan, dan pengembangan kosakata sehingga keterampilan menulis siswa semakin terasah (Williams &
Larkin, 2013). Oleh sebab itu, pembelajaran menulis perlu mendapat perhatian yang serius agar siswa
percaya diri untuk menuangkan gagasan.

Namun, keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi masih rendah. Kondisi ini terungkap
dalam beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian dilakukan Ahsin (2016), Dery & Putra (2019),
Febriasari & Purwanti (2014), Gina et al. (2017), Riana & Setiadi (2017), dan Syukri et al. (2021). Rendahnya
keterampilan menulis siswa berkaitan erat dengan melemahnya tradisi menulis di Indonesia seiring
pesatnya perkembangan teknologi (Budiani, 2018). Sejalan dengan penelitian terdahulu, hasil observasi
peneliti terhadap keterampilan menulis siswa di SDN Sadari | menunjukan kemampuan menulis karangan
narasi siswa hanya 9 siswa dari 22 siswa (40,9%) yang mampu mencapai nilai standar ketuntasan minimal.
Sisany 13 siswa (59,1%) belum tuntas dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Selanjutnya, hasil
wawancara menerangkan bahwa siswa lebih mengalami kesulitan dalam membuat karangan narasi
dibandingkan dengan jenis karangan lainnya. Siswa masih sulit membayangkan apa yang akan mereka
tulis, serta siswa belum mampu membuat karangan narasi dengan runtut. Hasil tulisan siswa masih
terdapat banyak pengulangan kata dan belum bervariasi.

Ketika siswa menulis karangan narasi, ia harus menulis cerita secara nyata yang pernah dialami
maupun cerita berdasarkan imajinasi. Hal ini menjadikan menulis karangan narasi lebih sulit dilakukan
karena siswa harus mengembangkan imajinasi agar dapat menciptakan cerita yang logis dan bermakna.
Pemilihan tema menulis sangat berpengaruh terhadap daya tarik menulis siswa. Ketidaksesuaian tema
menulis dengan karakteristik siswa akan berdampak pada keterbatasan ide siswa saat menulis (Kolb et al,
2013). Siswa akan menulis dengan baik jika tema yang digunakan berdasarkan pengalaman pribadinya.
Oleh karena itu sebuah media atau alat bantu dapat dijadikan sebagai alat untuk membantu dan
membenahi serta menggali potensi siswa dalam keterampilan berbahasa. Beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan keterampilan menulis dengan menerapkan media pembelajaran telah banyak dilakukan,
diantaranya dengan media komik (Ambarwati et al, 2019; Mulyati, 2018), media Flashcard (Alvita &
Airlanda, 2021), Video (Hardianti & Asri, 2017; Tarigan, 2018), audiovisual (Ahsin, 2016; Supriatini, 2017),
dan film animasi (Astuti & Mustadi, 2014). Penelitian ini berusaha meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis karangan narasi dengan menggunakan media pembelajaran yang mudah ditemukan dan
dipergunakan berupa media gambar berseri.

Gambar berseri adalah rangkaian gambar yang menceritakan suatu peristiwa. Setiap gambar
menceritakan bagian dari cerita tersebut (Maharani et al, 2019; Ulfatun, 2020). Gambar tersebut dapat
disusun secara urut sehingga membentuk sebuah cerita yang runtut. Langkah pertama mengurutkan
gambar seri adalah menemukan judul cerita dalam berseri tersebut. Setelah menemukan judul dalam
gambar berseri tersebut, selanjutnya adalah menentukan peristiwa pertama yang mungkin terjadi dalam
gambar tersebut Selanjutnya, menentukan peristiwa yang lain yang disusun secara logis sehingga
membentuk cerita yang runtut. llustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik
minat belajar siswa secara efektif. Dengan menerapkan gambar berseri ke dalam kegiatan menulis teks
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eskplanasi, minat belajar siswa akan tertarik pada pesan gambar yang ditampilkan. Dan hal ini dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yangdiberikan. Tujuan diadakan penelitian ini
yaitu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi dengan menggunakan
media gambar berseri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan melalui refleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pengamatan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sadasari Kabupaten Majalengka dengan subjek adalah siswa
kelas IV dengan jumlah siswanya 22 orang, yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa
perempuan.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Lembar observasi
tentang aktivitas guru dan siswa, pada saat pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri.
Adapun lembar tes yang digunakan dalam penelitian berupa butir soal yang dilakukan setelah melakukan
proses pembelajaran yang diperlukan untuk mendapatkan data tentang hasil karangan narasi yang berisi
tentang soal berdasarkan indikator yang akan dicapai sehingga kualitas karangan narasi di ketahui.
Lembar Dokumentasi Lembar dokumentasi ini digunakan untuk melihat kelengkapan data yang
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan penelitian berupa foto-foto, Silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Analisis data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis lembar observasi aktivitas guru dan siswa saat
proses pembelajaran. Sedangkan analisis data kuantitatif untuk menganalisis nilai kemampuan menulis
karangan narasi siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan diawali melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi selama pembelajaran di kelas IV SDN Sadasari 1. Dari hasil observasi tersebut
ditemukan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa masih rendah. Ketuntasan siswa dalam
menulis karangan narasi hanya mencapai 40,9%, sehingga diperlukan tindakan untuk meningkatkannya.
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan media gambar berseri. Tindakan
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Dengan demikian,
jumlah tindakan keseluruhan pada penelitian ini sebanyak enam pertemuan. Kemudian, siswa
melaksanakan evaluasi keterampilan menulis karangan narasi pada setiap akhir pertemuan. Nilai
keterampilan menulis karangan narasi siswa diperoleh dari rata-rata pencapaian tiga aspek penilaian
keterampilan menulis karangan narasi pada saat siswa menulis karangan narasi, meliputi 1) ruang lingkup
isi, 2) penggunaan bahasa, dan 3) penggunaan ejaan. Hasil evaluasi pada setiap pertemuan lantas
dibandingkan dengan tujuan penelitian untuk mengukur keterampilan menulis karangan narasi siswa
pada setiap pertemuan. Setelah evaluasi selesai, langkah selanjutnya adalah menyimpulkan ketercapaian
indikator keterampilan menulis karangan narasi yang telah ditetapkan. Rekapitulasi hasil tes kemampuan
menulis karangan narasi pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 1.

Dari hasil tes kemampuan menulis karangan narasi yang disajikan pada tabel 1, tampak
kemampuan siswa meningkat, baik rata-rata nilai siswa maupun ketuntasan siswa. Rata-rata nilai
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kemampuan menulis karangan narasi siswa pada siklus memperoleh skor 71,27, dan meningkat pada
siklus 2 menjadi 84,54. Peningkatan juga terjadi pada ketuntasan siswa, dari 72,7% pada siklus 1 menjadi
90,9% pada siklus 2. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa media gambar berseri efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil tes kemampuan menulis karangan narasi

No Uraian Siklus 1 Siklus 2
1 Rata-rata 71,27 84,54
2 Ketuntasan siswa 72,7% 90,9%

Dari hasil observasi terhadap hasil jawaban siswa, juga menunjukkan hal yang sama, yaitu media
gambar berseri membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menulisnya. Pada siklus 1,
diketahui aspek ruang lingkup isi, hasil karangan narasi kebanyakan siswa belum memuat unsur karangan
berupa latar waktu dan latar tempat. Hasil karangan narasi siswa juga tersusun secara tidak runtut, karena
susunan yang ditulis siswa masih terbolak-balik, seperti pengenalan, isi, pengenalan, lalu penutup. Selain
itu, isi gagasan yang dikemukakan siswa masih ada yang belum sesuai dengan tema dan judul yang telah
ditentukan. Pada siklus 2, isi karangan narasi siswa sudah memuat unsur-unsur karangan yang lengkap,
yaitu latar tempat, latar waktu, sudut pandang, dan alur. Hasil karangan narasi siswa sudah tersusun
secara runtut dan sudah sesuai dengan judul dan tema yang telah ditentukan. Pada aspek penggunaan
bahasa, siklus | siswa masih banyak yang menggunakan kosakata bahasa daerah, pemilihan kosakata
sederhana, dan karangan yang disusun siswa masih belum runtut. Selain itu, susunan pola kalimat yang
ditulis kurang tepat, sehingga antarkalimat dalam paragraf kurang padu. Karangan siswa juga tersusun
atas pengulangan kalimat di setiap paragrafnya, sehingga terkesan monoton. Pada siklus Il pemilihan kata
masih sederhana, namun kosakata bahasa daerah sudah mulai berkurang, dan karangan yang disusun
siswa sudah mulai runtut serta mudah dipahami. Selain itu, susunan pola kalimat yang diguanakan sudah
lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya.

Pada aspek penggunaan ejaan, siklus | siswa belum memperhatikan penggunaan ejaan dalam
menulis karangan narasi. Siswa sering sekali tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat dan setelah
tanda titik (.) tidak menggunakan huruf kapital. Siswa juga tidak menggunakan huruf kapital pada nama
orang, nama tempat, maupun nama hari dan terdapat huruf kapital di tengah kata. Selain itu, pada awal
paragraf tidak ditulis menjorok oleh siswa. Pada siklus Ill penggunaan ejaan sudah baik hanya terdapat
sedikit kesalahan. Seluruh siswa sudah menulis awal paragraf dengan menjorok, dan siswa sudah
memperhatikan penggunaan tanda titik () serta penggunaan huruf kapital. Selain itu, siswa juga
menggunakan tanda koma (,) dan tanda petik ("...").

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa sekolah dasar. Keterampilan menulis siswa meningkat dari setiap aspeknya
yang meliputi aspek isi, unsur bahasa, dan ejaan. Peneliti membiasakan siswa untuk menulis satu paragraf
dalam setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua siswa masih terlihat enggan menulis. Hasil
menulis siswa masih sangat rancu karena mereka kesulitan menulis pengalamannya. Pada pertemuan
selanjutnya, siswa sudah mulai antusias untuk menulis pengalamannya. Hasil menulis siswa sudah
membentuk suatu karangan dibanding pertemuan sebelumnya dan lebih variatif karena terdapat dialog.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman merupakan salah satu komponen penting dalam
menulis.
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4. KESIMPULAN

Melalui tindakan penggunaan media gambar berseri, diperoleh hasil tes kemampuan menulis
karangan narasi yang meningkat, baik rata-rata kelas maupun ketuntasan belajar siswa. Dari hasil ini
maka, penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas IV
SDN Sadari | Majalengka.
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